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Abstrak  

Proses pencatatan hasil panen kelapa sawit yang masih dilakukan secara manual oleh petani sering menimbulkan berbagai 

permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, kesulitan rekapitulasi, dan keterlambatan penyusunan laporan. Kondisi 

tersebut menyebabkan pengelolaan data panen menjadi kurang efektif dan kurang mendukung pengambilan keputusan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis, merancang, membangun, dan menguji Sistem Informasi Pencatatan Hasil Panen Kelapa Sawit Berbasis 

Web bagi petani di Desa Sungai Deras, Kecamatan Teluk Pakedai, Kabupaten Kubu Raya. Metode pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan adalah Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Sistem 

dikembangkan menggunakan JavaScript, Node.js, framework SvelteKit, dan database MySQL. Sistem yang dihasilkan menyediakan 

fitur pengelolaan data kebun, pencatatan hasil panen untuk petani mandiri, pencatatan bagi hasil untuk petani plasma, riwayat data, 

dashboard informasi, laporan periodik, serta ekspor laporan dalam format PDF dan Excel. Pengujian dilakukan menggunakan Black 

Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu mendukung proses pencatatan 

dan pelaporan hasil panen secara lebih cepat, akurat, dan terorganisir dibandingkan metode manual, sehingga dapat membantu petani 

dalam pengelolaan data panen secara efektif. 

Kata Kunci: Sistem Informasi, Kelapa Sawit, Pencatatan Hasil Panen, Sistem Berbasis Web, Waterfall, SvelteKit, Petani Sawit 

 
 

Abstract 

The process of recording oil palm harvest yields, which is still carried out manually by farmers, often leads to various problems, such 

as recording errors, data loss, difficulties in processing data, and delays in report preparation. These conditions result in ineffective 

harvest data management and hinder decision-making. This study aims to analyze, design, develop, and test a Web-Based Oil Palm 

Harvest Recording Information System for farmers in Sungai Deras Village, Teluk Pakedai Subdistrict, Kubu Raya Regency. The 

software development method used is the Waterfall model, which includes the stages of requirements analysis, design, implementation, 

and testing. The system was developed using JavaScript, Node.js, the SvelteKit framework, and a MySQL database. The resulting 

system provides features for plantation data management, harvest recording for independent farmers, profit-sharing recording for 

plasma farmers, data history, an information dashboard, periodic reports, and report export in PDF and Excel formats. Testing was 

conducted using Black Box Testing and User Acceptance Testing (UAT). The research results indicate that this system is capable of 

supporting the harvest recording and reporting process more quickly, accurately, and in a more organized manner compared to manual 

methods, thereby helping farmers manage harvest data effectively. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang memiliki peran penting dalam mendukung 

perekonomian Indonesia. Komoditas ini tidak hanya menjadi sumber devisa negara melalui ekspor produk turunannya, 

tetapi juga menjadi sumber pendapatan utama bagi jutaan petani yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia[1], [2]. 

Tingginya permintaan pasar terhadap produk kelapa sawit menyebabkan aktivitas budidaya dan pengelolaan perkebunan 

terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Dalam proses pengelolaannya, berbagai aktivitas administrasi dan 

pencatatan data menjadi bagian yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan usaha perkebunan, khususnya dalam 

kegiatan pencatatan hasil panen[3], [4]. 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor 

kehidupan, termasuk sektor pertanian dan perkebunan. Pemanfaatan teknologi informasi mampu membantu proses 

pengolahan data menjadi lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan metode konvensional. Sistem informasi 

berbasis komputer memungkinkan data disimpan secara terstruktur, mudah diakses, serta dapat digunakan sebagai dasar 
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dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, penerapan teknologi informasi pada sektor perkebunan menjadi salah 

satu langkah strategis untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan data dan produktivitas usaha. 

Meskipun teknologi informasi telah berkembang dengan sangat pesat, masih banyak petani yang melakukan 

pencatatan hasil panen secara manual menggunakan buku catatan atau dokumen sederhana. Kondisi tersebut masih 

banyak ditemukan pada usaha perkebunan kelapa sawit skala kecil maupun menengah[5]. Pencatatan manual memang 

dianggap mudah untuk diterapkan karena tidak memerlukan perangkat teknologi khusus, namun metode ini memiliki 

berbagai keterbatasan[6], [7]. Data yang dicatat secara manual rentan mengalami kerusakan, kehilangan, kesalahan 

pencatatan, duplikasi data, serta kesulitan dalam proses pencarian kembali ketika dibutuhkan. Selain itu, proses 

rekapitulasi data hasil panen yang dilakukan secara manual memerlukan waktu yang cukup lama dan berpotensi 

menimbulkan ketidaksesuaian informasi[8], [9]. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada petani kelapa sawit di Desa Sungai Deras, Kecamatan Teluk Pakedai, 

Kabupaten Kubu Raya. Berdasarkan kondisi yang diamati, sebagian besar proses pencatatan hasil panen masih dilakukan 

secara konvensional. Data hasil panen dicatat dalam buku harian atau lembar kerja sederhana yang kemudian digunakan 

sebagai dasar perhitungan pendapatan. Cara tersebut sering menimbulkan kendala ketika petani ingin mengetahui riwayat 

hasil panen dalam periode tertentu, menghitung total pendapatan tahunan, maupun melakukan evaluasi terhadap 

produktivitas kebun yang dimiliki. Tidak tersedianya sistem yang terintegrasi menyebabkan proses pengelolaan informasi 

menjadi kurang efektif dan kurang mendukung pengambilan keputusan yang berbasis data[10]. 

Selain permasalahan pencatatan, terdapat perbedaan karakteristik pengelolaan data antara petani mandiri dan 

petani plasma. Petani mandiri umumnya melakukan seluruh aktivitas pengelolaan kebun secara mandiri mulai dari proses 

budidaya hingga penjualan hasil panen. Oleh karena itu, mereka membutuhkan sistem yang mampu mencatat data kebun, 

jumlah hasil panen, harga jual, serta menghitung pendapatan yang diperoleh secara otomatis. Di sisi lain, petani plasma 

memiliki mekanisme pengelolaan yang berbeda karena hasil panen biasanya dikelola oleh perusahaan mitra. Petani 

plasma lebih membutuhkan pencatatan terkait pendapatan atau bagi hasil yang diterima dalam periode tertentu. Perbedaan 

kebutuhan tersebut menunjukkan bahwa sistem informasi yang akan dikembangkan harus mampu mengakomodasi 

karakteristik kedua jenis pengguna agar dapat memberikan manfaat yang optimal. 

Pengelolaan data hasil panen yang baik tidak hanya berfungsi sebagai sarana dokumentasi, tetapi juga dapat 

digunakan untuk melakukan monitoring dan evaluasi usaha perkebunan[11]. Data yang tersimpan secara sistematis 

memungkinkan petani mengetahui perkembangan produksi, tren pendapatan, serta performa kebun dari waktu ke waktu. 

Informasi tersebut dapat digunakan sebagai dasar dalam menentukan strategi pengelolaan kebun, perencanaan biaya 

operasional, maupun pengambilan keputusan lainnya yang berkaitan dengan usaha perkebunan. Oleh karena itu, 

keberadaan sistem informasi yang mampu menyajikan data secara cepat dan akurat menjadi kebutuhan yang semakin 

penting bagi petani kelapa sawit[12]. 

Sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut[13], [14]. Sistem berbasis web memiliki keunggulan berupa kemudahan akses melalui berbagai 

perangkat yang terhubung dengan jaringan internet tanpa memerlukan instalasi aplikasi khusus[15]. Selain itu, data dapat 

disimpan secara terpusat sehingga lebih aman dan mudah dikelola. Dengan adanya sistem berbasis web, proses pencatatan 

hasil panen, pengelolaan data kebun, penyusunan laporan, serta pemantauan pendapatan dapat dilakukan secara lebih 

efektif dan efisien dibandingkan metode manual. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Sistem Informasi Pencatatan 

Hasil Panen Kelapa Sawit Berbasis Web yang dapat membantu petani dalam mengelola data hasil panen dan pendapatan 

secara terstruktur. Sistem dirancang untuk mendukung dua kategori pengguna, yaitu petani mandiri dan petani plasma, 

dengan fitur yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan masing-masing. Fitur yang dikembangkan meliputi pengelolaan 

data kebun, pencatatan hasil panen, pencatatan bagi hasil, penyimpanan riwayat pendapatan, penyajian laporan berkala, 

visualisasi tren pendapatan, serta fasilitas ekspor laporan ke dalam format PDF dan Excel. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada kemampuan sistem dalam mengakomodasi perbedaan mekanisme pencatatan 

antara petani mandiri dan petani plasma dalam satu platform terintegrasi. Selain berfungsi sebagai media pencatatan data, 

sistem juga mendukung proses monitoring dan evaluasi usaha perkebunan melalui penyajian informasi yang lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Dengan adanya sistem yang dikembangkan, diharapkan proses pengelolaan data hasil 

panen kelapa sawit dapat dilakukan secara lebih cepat, akurat, aman, dan efisien sehingga mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan informasi serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik bagi petani kelapa sawit.. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan yang terstruktur, mulai dari pengumpulan data, analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem. Tahapan penelitian secara umum ditunjukkan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. tahapan penelitian 

 

2.2 Metodologi Penelitian 

a. Pengumpulan Data 

Tahap awal penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi yang relevan melalui tiga teknik, 

yaitu wawancara, observasi, dan studi pustaka. Wawancara dilakukan secara langsung kepada petani kelapa sawit untuk 

memperoleh informasi terkait proses pencatatan hasil panen, permasalahan yang dihadapi, serta kebutuhan terhadap 

sistem yang akan dikembangkan. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung proses pencatatan hasil panen 

di lapangan guna memperoleh gambaran nyata mengenai kondisi yang terjadi. Sementara itu, studi pustaka dilakukan 

dengan mengkaji buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang relevan untuk memperkuat landasan teori penelitian. 

Ringkasan ketiga teknik pengumpulan data tersebut disajikan pada Tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik Sumber Data Tujuan 

1 Wawancara Petani kelapa sawit 
Memperoleh informasi proses pencatatan, 

permasalahan, dan kebutuhan sistem 

2 Observasi Lapangan/lokasi penelitian 
Memperoleh gambaran nyata proses pencatatan 

hasil panen 

3 Studi Pustaka Buku, jurnal, penelitian terdahulu Memperkuat landasan teori 

 

b. Pengembangan Sistem dengan Metode Waterfall 

Setelah data terkumpul, dilakukan pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall yang dipilih karena 

memberikan pendekatan sistematis dan terstruktur, sehingga setiap tahapan dapat dilakukan secara berurutan sesuai 

dengan kebutuhan sistem yang telah dianalisis. Tahapan metode Waterfall yang digunakan dalam penelitian ini 

ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tahapan metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan (Requirements Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan analisis kebutuhan sistem berdasarkan hasil pengumpulan data di 

lapangan. Kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem diperoleh melalui hasil wawancara dan observasi terhadap 

petani kelapa sawit, yang kemudian menjadi dasar dalam menentukan fitur-fitur sistem yang akan dikembangkan. 

 

2. Perancangan Sistem (System Design) 

Tahap ini meliputi perancangan struktur sistem secara menyeluruh, meliputi: 

a) Perancangan basis data menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD); 

b) Pemodelan sistem menggunakan Use Case Diagram dan Activity Diagram; 

c) Perancangan antarmuka pengguna (User Interface) yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. 

 

3. Implementasi (Implementation) 

Hasil perancangan sistem diimplementasikan ke dalam bentuk kode program. Sistem dikembangkan berbasis 

web menggunakan bahasa pemrograman dan sistem basis data relasional sebagai media penyimpanan data. 

 

4. Pengujian (Testing) 

Pengujian dilakukan untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Pengujian dilakukan 

menggunakan dua metode sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Metode Pengujian Sistem 

No Metode Pengujian Tujuan 

1 Black Box Testing Menguji fungsionalitas sistem 

2 
User Acceptance Testing 

(UAT) 

Mengetahui tingkat penerimaan pengguna 

terhadap sistem 

 

6. Pemeliharaan (Maintenance) 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah sistem diuji dan digunakan, dengan tujuan untuk memperbaiki kesalahan 

(bug) yang ditemukan serta melakukan pengembangan lanjutan sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan kepada petani kelapa sawit, diketahui bahwa proses 

pencatatan hasil panen dan pendapatan masih banyak dilakukan secara manual menggunakan buku catatan. Metode 

tersebut menimbulkan beberapa permasalahan, seperti risiko kehilangan data, kesalahan pencatatan, kesulitan dalam 

melakukan rekapitulasi data, serta keterlambatan dalam penyusunan laporan. Selain itu, petani juga mengalami kesulitan 

dalam memantau perkembangan pendapatan dan performa kebun secara berkala karena data tidak tersimpan secara 

terpusat. 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, sistem dikembangkan untuk mendukung dua jenis pengguna, yaitu petani 

mandiri dan petani plasma. Petani mandiri memerlukan fasilitas pencatatan hasil panen yang mencakup data kebun, berat 

panen, harga jual, dan perhitungan pendapatan. Sementara itu, petani plasma lebih berfokus pada pencatatan pendapatan 

atau bagi hasil yang diterima dari perusahaan pengelola. Oleh karena itu, sistem dirancang dengan fitur yang disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing pengguna agar proses pengelolaan data dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

Fitur utama yang dikembangkan pada sistem meliputi pengelolaan data kebun, pencatatan hasil panen untuk petani 

mandiri, pencatatan bagi hasil untuk petani plasma, pengelolaan riwayat pendapatan, penyajian laporan tahunan, grafik 

tren pendapatan bulanan, serta fasilitas ekspor laporan ke dalam format PDF dan Excel. 

3.2 Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dilakukan berdasarkan kebutuhan sistem yang telah dianalisis sebelumnya. Sistem 

dikembangkan dalam bentuk aplikasi berbasis web sehingga dapat diakses secara fleksibel melalui perangkat yang 

terhubung dengan internet. Implementasi sistem dilakukan pada setiap fitur utama yang mendukung aktivitas pencatatan 

dan pengelolaan data perkebunan kelapa sawit. 

3.2.1 Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan halaman utama yang ditampilkan setelah pengguna berhasil melakukan proses 

login. Halaman ini menyajikan ringkasan performa kebun selama periode tertentu sehingga pengguna dapat memperoleh 

informasi secara cepat mengenai aktivitas perkebunan yang telah dilakukan. Informasi yang ditampilkan meliputi 

ringkasan pendapatan, jumlah data yang tercatat, serta informasi lain yang berkaitan dengan kondisi usaha perkebunan. 

 

 

Gambar 3. Halaman Beranda 

Berdasarkan implementasi yang dilakukan, halaman beranda mampu memberikan informasi secara ringkas 

sehingga pengguna dapat memantau perkembangan usaha perkebunan tanpa harus membuka seluruh data yang tersedia 

dalam sistem. 

3.2.2 Fitur Data Kebun 

Fitur data kebun digunakan untuk menyimpan informasi kebun yang dimiliki oleh pengguna. Melalui fitur ini, 

pengguna dapat menambahkan data kebun baru yang nantinya akan digunakan sebagai dasar dalam proses pencatatan 

hasil panen maupun pendapatan. 
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Gambar 4. Data Kebun 

Implementasi fitur data kebun bertujuan untuk memastikan seluruh aktivitas pencatatan dapat terhubung 

dengan data kebun yang dimiliki pengguna sehingga pengelolaan informasi menjadi lebih terstruktur. 

3.2.3 Fitur Catat Panen 

Fitur catat panen disediakan khusus bagi petani mandiri. Fitur ini digunakan untuk mencatat data hasil panen 

yang meliputi tanggal panen, kebun yang dipanen, jumlah atau berat panen, serta harga jual hasil panen. Berdasarkan 

data yang diinputkan, sistem secara otomatis melakukan perhitungan pendapatan yang diperoleh petani. 

 

Gambar 5. Fitur Catatan 

Penerapan fitur ini memberikan kemudahan bagi petani mandiri dalam melakukan pencatatan hasil panen 

secara digital sehingga data tersimpan dengan lebih aman dan mudah dikelola dibandingkan menggunakan metode 

pencatatan manual. 

3.2.4 Fitur Catat Bagi Hasil 

Fitur catat bagi hasil disediakan khusus untuk petani plasma. Berbeda dengan petani mandiri, petani plasma 

tidak melakukan pencatatan berat panen maupun harga jual. Pengguna hanya perlu memasukkan periode penerimaan 

dan jumlah pendapatan atau bagi hasil yang diterima dari perusahaan pengelola. 
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Gambar 6. Catatan bagi Hasil 

Melalui fitur ini, proses pencatatan pendapatan menjadi lebih sederhana dan sesuai dengan karakteristik 

pengelolaan data yang dibutuhkan oleh petani plasma. 

3.2.5 Fitur Riwayat Pendapatan 

Fitur riwayat pendapatan digunakan untuk menampilkan seluruh data historis pendapatan yang telah dicatat 

oleh pengguna. Data yang tersimpan dapat ditampilkan kembali sehingga pengguna dapat melakukan monitoring 

terhadap perkembangan pendapatan yang diperoleh dari waktu ke waktu. 

 

Gambar 7. Riwayat Panen 
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Gambar 8. Riwayat Pendapatan 

Implementasi fitur ini memudahkan pengguna dalam melakukan pencarian data dan evaluasi terhadap hasil 

usaha perkebunan yang telah dijalankan. 

3.2.6 Fitur Laporan 

Fitur laporan digunakan untuk menghasilkan laporan tahunan berdasarkan data yang tersimpan dalam sistem. 

Selain menampilkan data dalam bentuk tabel, sistem juga menyediakan grafik tren pendapatan bulanan yang dapat 

digunakan untuk membantu proses analisis perkembangan pendapatan. 

 

Gambar 9. Laporan Tahunan 

Laporan yang dihasilkan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi serta dokumentasi aktivitas usaha perkebunan 

selama satu periode tertentu. 

3.2.7 Fitur Cetak PDF dan Excel 

Sistem menyediakan fasilitas ekspor laporan ke dalam format PDF dan Excel. Fitur ini bertujuan untuk 

mempermudah pengguna dalam menyimpan, mencetak, maupun mendistribusikan laporan sesuai kebutuhan. 
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Gambar 10. Cetak PDF 

 

Gambar 11. Cetak Excel 

Implementasi fitur ekspor laporan memberikan kemudahan dalam proses dokumentasi data serta mendukung 

penyajian laporan dalam format yang lebih fleksibel. 

3.3. Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan bahwa seluruh fungsi 

yang tersedia pada sistem dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian difokuskan pada fungsi utama 

yang digunakan oleh petani mandiri maupun petani plasma. 

https://portal.issn.org/resource/ISSN/2962-3022
http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi
https://doi.org/10.62712/juktisi.v5i1.1197
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


p-ISSN: 2962-3022 | e-ISSN: 2963-7104 

Volume 5 No 1 Juni 2026 

Hal: 846-856 

http://ejurnal.lkpkaryaprima.id/index.php/juktisi 
DOI: https://doi.org/10.62712/juktisi.v5i1.1197 

 

Copyright © 2026 Author, Page 855  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

3.4. Hasil Pengujian Black Box Testing 

Tabel 3. Pengujian Black Box Testing 

No Fitur Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan Status 

1 Login 

Pengguna 

memasukkan email 

dan password yang 

valid 

Sistem berhasil masuk ke 

dashboard sesuai jenis pengguna 
Valid 

2 Data Kebun 

Pengguna 

menambahkan data 

kebun baru 

Data kebun berhasil disimpan 

ke dalam sistem 
Valid 

3 
Catat Panen 

(Petani Mandiri) 

Pengguna menginput 

data panen berupa 

tanggal, kebun, jumlah 

panen, dan harga 

Memperkuat Data panen 

berhasil disimpan dan 

pendapatan dihitung secara 

otomatis 

Valid 

4 
Catat Bagi Hasil 

(Petani Plasma) 

Pengguna menginput 

data bagi hasil berupa 

bulan dan jumlah 

pendapatan yang 

diterima 

Data bagi hasil berhasil 

disimpan ke dalam sistem 
Valid 

5 
Riwayat 

Pendapatan 

Pengguna membuka 

halaman riwayat 

pendapatan 

Sistem menampilkan data 

riwayat pendapatan yang telah 

tersimpan 

Valid 

6 Laporan 
 

Pengguna membuka 

halaman laporan 

Sistem menampilkan laporan 

dan grafik tren pendapatan 

sesuai data yang tersedia 

Valid 

7 Cetak PDF 
 

Pengguna memilih 

menu cetak PDF 

Sistem berhasil menghasilkan 

laporan dalam format PDF 
Valid 

8 Cetak Excel 
Pengguna memilih 

menu cetak Excel 

Sistem berhasil menghasilkan 

laporan dalam format Excel 
Valid 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box Testing, seluruh fungsi utama pada Sistem Informasi Pencatatan Hasil 

Panen Kelapa Sawit Berbasis Web berhasil berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem mampu melakukan 

pengelolaan data kebun, pencatatan hasil panen, pencatatan bagi hasil, penyajian riwayat pendapatan, serta pembuatan 

laporan dalam format PDF dan Excel tanpa ditemukan kesalahan fungsional selama proses pengujian. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi Pencatatan Hasil Panen 

Kelapa Sawit Berbasis Web berhasil dikembangkan untuk membantu petani mandiri dan petani plasma dalam mengelola 

data perkebunan secara lebih efektif dan terstruktur. Sistem yang dibangun mampu mengatasi permasalahan pencatatan 

manual yang selama ini menyebabkan kesalahan pencatatan, kesulitan rekapitulasi data, serta keterlambatan dalam 

penyusunan laporan. Melalui fitur pengelolaan data kebun, pencatatan hasil panen, pencatatan bagi hasil, riwayat 

pendapatan, grafik tren pendapatan, serta laporan yang dapat diekspor ke dalam format PDF dan Excel, pengguna dapat 

melakukan pengelolaan data dengan lebih mudah dan efisien. Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsi yang telah dirancang. Sistem mampu 

mengakomodasi perbedaan kebutuhan antara petani mandiri dan petani plasma melalui mekanisme pencatatan yang 

disesuaikan dengan karakteristik masing-masing pengguna. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk mengembangkan 

sistem informasi yang mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan data hasil panen dan pendapatan kelapa sawit telah 

tercapai. Sistem yang dihasilkan diharapkan dapat membantu petani dalam melakukan monitoring usaha perkebunan, 

meningkatkan akurasi data, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih baik dalam pengelolaan 

perkebunan kelapa sawit. 
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